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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena atas rakhmatNya Seminar 
Ilmiah Nasional Ekologi dan Konservasi tahun 2013 telah berhasil diselenggarakan dengan baik pada 
tanggal 20 sampai dengan 21 November 2013 di Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin. Seminar 
ini terselenggara atas kerjasama antara Balai Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung dan Fakultas 
Kehutanan Universitas Hasanuddin.

Seminar ini dimaksudkan sebagai media saling bertukar pengalaman ilmiah berupa hasil-hasil penelitian 
serta sebagai media komunikasi di antara para ilmuwan bidang ekologi dan konservasi, para praktisi, 
serta masyarakat umum di Indonesia dalam rangka menumbuhkan pemahaman akan pentingnya 
kelestarian sumberdaya alam hayati bagi pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Sebagai bangsa 
yang pendapatannya sebagian besar bergantung pada sumberdaya alam maka pendekatan pemanfaatan 
sumberdaya alam, khususnya sumberdaya hayati secara lestari adalah sangat penting untuk menjamin 
manfaat yang kita peroleh dapat berkesinambungan. Oleh karena itu pula seminar ini diberi tema “Ekologi 
dan Konservasi dalam Mendukung Pembangunan Berkelanjutan”. 

Partisipan dari seminar ini berjumlah 140 orang lebih yang terdiri dari 60 pemakalah dan lebih dari 80 
peserta yang berasal dari berbagai perguruan tinggi dan lembaga penelitian seperti Universitas Indonesia, 
Institut Pertanian Bogor, Institute Teknologi Bandung, Universitas Gajah Mada, Universitas Padjadjaran, 
Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas Lambung Mangkurat, Universitas Mulawarman, Universitas 
Syam Ratulangi, Universitas Haluoleo, Universitas Mataram, Universitas Negeri Papua, Politeknik 
Pertanian Negeri Kupang,IAIN Raden Fatah Palembang, Badan Litbang Kementerian Kehutanan, Balai 
Penelitian Kehutanan Makassar, BKSDA Sulawesi Selatan, Kebun Raya Bogor, Balai Penelitian Kehutanan 
Manado, Balai Besar Penelitian Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan Yogyakarta, Dinas Kehutanan 
Provinsi Sulawesi Selatan, dan dari Universitas Hasanuddin sendiri. Terdapat banyak calon peserta yang 
terpakasa tidak dapat diakomodir keinginannya untuk menyampaikan hasil penelitiannya secara lisan 
sebagai akibat dari keterbatasan waktu seminar komisi yang kami siapkan. Untuk itu kami menyampaikan 
permohonan maaf yang sebesar-besarnya.

Proceeding ini merupakan makalah lengkap dari topik-topik yang dipresentasikan oleh para peserta 
pemakalah dalam seminar ini. Namun demikian, tidak semua peserta pemakalah bersedia untuk 
mencantumkan makalah lengkapnya di dalam proceeding ini dengan alasan bahwa makalah lengkapnya 
telah diterima untuk dipublikasi dalam jurnal ilmiah. Sebaliknya, terdapat beberapa makalah pendukung 
dari para peserta seminar yang tidak terakomodasi untuk mempresentasikan makalahnya dalam seminar 
mengingat keterbatasan waktu yang tersedia. 

Banyak pihak telah memberikan dukungan dan kerjasamanya sehingga seminar ini dapat terlaksana 
dengan baik sampai pada tercetaknya proceeding ini. Oleh karena itu kami atas nama Panitia Seminar 
Ilmiah Nasional Ekologi dan Konservasi tahun 2013 menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya 
atas segala partisipasi, bantuan, dukungan dan kerjasama yang telah diberikan kepada kami sehingga 
seminar ini dapat terlaksana sebagaimana diharapkan.

Kami menyadari bahwa tidak mudah untuk menyiapkan kegiatan seminar ilmiah nasional secara baik 
dalam kurun waktu yang tersedia kurang dari 2 bulan. Sehubungan dengan hal itu, kami memohon maaf 
yang sedalam-dalamnya atas kekurangan dan ketidaknyamanan yang telah kami perbuat mulai dari masa 
persiapan seminar sampai pada hari penyelenggaraan seminar dalam penyambut dan melayani para 
peserta seminar. Kami juga memohon maaf atas keterlambatan dari pencetakan proceeding ini.

Makassar,  Agustus 2014
Hormat Kami / Panitia

Prof. Dr. Ngakan Putu Oka, M.Sc



Seminar Ilmiah Nasional Ekologi dan Konservasi – Makassar, 20-21 November 2013 | vi   

SAMBUTAN

DEKAN FAKULTAS KEHUTANAN UNHAS

Ucapan terimakasih dan selamat kami sampaikan kepada jajaran Panitia dan Peserta Seminar Nasional 
Ekologi dan Konservasi tahun 2013 atas kerja keras dan partisipasinya sehingga seminar yang 
dilaksanakan di Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin tersebut dapat terlaksana dengan baik 
sampai pada tercetaknya proceeding ini. Pengharagaan dan terimakasih kami juga sampaikan kepada 
Kepala Balai Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung beserta staf atas kepercayaannya kepada kami 
untuk bekerjasama menyelenggarakan seminar ini. Ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada para 
pembicara tamu dan pembicara undangan atas kesediannya untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman 
dalam seminar ini.

Sesuai dengan temanya yaitu Ekologi dan Konservasi Sumberdaya Hayati dalam Mendukung Pembangunan 
Berkelanjutan, seminar ini dimaksudkan dapat menjadi media bertukar pengetahuan dan pengalaman 
di antara para ilmuwan/peneliti dan praktisi di bidang ekologi dan konservasi untuk menghasilkan 
rumusan pemikiran berkaitan dengan pemanfaatan sumberdaya hayati secara lestari bagi pembangunan 
berkelanjutan. Hutan adalah salah satu sumberdaya hayati yang sebetulnya sangat potensial dimanfaatkan 
secara lestari untuk meningkatkan penerimaan negara baik melalui pemanfaatan langsung maupun 
pemanfaatan tidak langsung. Sehubungan dengan hal itu kami berharap bahwa, makalah-makalah di 
proceeding hasil seminar ini dapat memberikan inspirasi bagi para praktisi dalam penyusunan rencana 
pengelolaan hutan secara lestari dan berkelanjutan.

Walaupun pada kesempatan seminar kali ini belum disepakati untuk membentuk asosiasi ekologi 
dan konservasi Indonesia, mengingat sudah ada Himpunan Ekologi Indonesia (HEI), kami berharap 
seminar-seminar di bidang ekologi dan konservasi dapat dilanjutkan pada tahun-tahun berikutnya. Hal 
tersebut mengingat pentingnya menjaga kelestarian sumberdaya alam di negara kita untuk mendukung 
pembangunan secara berkelanjutan. Jika HEI tidak berkenan untuk menyelenggarakannya, mungkin 
kesepakatan para peserta seminar untuk membentuk lembaga baru perlu dipertimbangkan. Akhirnya 
semoga proceeding ini bermanfaat dalam menjaga kelestarian sumberdaya hayati khususnya di Indonesia,

Makassar, Agustus 2014
Fakultas Kehutanan UNHAS
Dekan,

Prof. Dr. Muh. Restu, MP
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SAMBUTAN

REKTOR UNIVERSITAS HASANUDDIN

Penghargaan dan terima kasih disampaikan kepada Kepala Balai Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung 
beserta jajaran stafnya atas kerjasama yang selama ini telah diselenggarakan bersama dengan Fakultas 
Kehutanan Universitas Hasanuddin, terutama dalam rangka penyelenggaraan Seminar Nasional Ekologi 
Konservasi tahun 2014. Terima kasih juga disampaikan kepada Dekan Fakultas Kehutanan Unhas yang 
telah mengkoodinir penyelenggaraan seminar tersebut. Dengan telah berhasilnya diselenggarakan 
seminar tersebut secara baik dan sampai pada dicetaknya proceeding seminar ini, saya juga menyampaikan 
selamat sukses kepada seluruh jajaran panitia dan peserta seminar.

Sebagai bangsa yang sebagian besar pendapatannya bersumber dari sumberdaya alam, saya menilai tema 
yang diusung dalam penelitian ini yaitu Ekologi dan Konservasi Sumberdaya Hayati dalam Mendukung 
Pembangunan Berkelanjutan adalah sangat relevan. Sumberdaya hayati hutan yang dulu merupakan 
pemasok devisa kedua setelah minyak bumi dan gas kini tidak lagi dapat berkontribusi secara nyata pada 
penerimaan negara sebagai akibat dari pemanfaatan di masa lalu yang tidak berlandaskan pada prinsip-
prinsip kelestarian. Hal serupa juga kita hadapi berkenaan dengan sumberdaya kelautan. Hasil tangkapan 
nelayan mengalami penurunan secara terus-menerus sebagai akibat dari praktek penangkapan yang 
tidak ramah lingkungan. Meskipun sumberdaya hayati dapat terbarukan melalui proses regenerasi, 
keberlanjutan sumberdaya hayati ini akan terganggu apabila dimanfaatkan melebihi kemampuannya 
untuk beregenerasi. Hanya dengan pendekatan konservasi berbasis ekologi maka sumberdaya alam hayati 
dapat dimanfaatkan secara lestari, sehingga manfaatkan dapat diperoleh secara berkesinambungan untuk 
mendukung pembangunan ekonomi bangsa secara berkelanjutan sampai pada generasi berikutnya.

Tentu banyak hal berkaitan dengan ekologi dan konservasi telah dibahas selama belangsungnya acara 
seminar tersebut yang kini dituangkan dalam bentuk prosiding. Oleh karena itu saya berharap prosiding 
ini dapat menjadi rujukan bagi upaya-upaya pengelolaan sumberdaya hayati berkelanjutan di Indonesia.

Makassar, Agustus 2014
Universitas Hasanuddin
Rektor

Prof. Dr. Dwia Aries Tina Pabuluhu, MA.
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PENGANTAR EDITOR

Hampir pada setiap lembaga perguruan tinggi, khususnya universitas negeri, yang ada di Indonesia terdapat 
laboratorium ekologi atau konservasi beserta ilmuwan ekologi dan konservasinya. Selain itu, pada berbagai 
lembaga penelitian dan pengembangan baik pada tingkat pusat seperti Lembaga Penelitian Indonesia 
(LIPI) maupun pemerintah daerah juga sering terdapat peneliti bidang ekologi dan konservasi. Sejalan 
dengan itu, banyak pula penelitian-penelitian di bidang ekologi dan konservasi telah diselenggarakan baik 
oleh mahasiswa maupun oleh staf dosen dan peneliti pada masing-masing universitas tersebut. Namun 
demikian sayang sekali, sampai saat ini belum terdapat wadah sebagai sarana berkomunikasi di antara 
sesama ilmuwan dan mahasiswa di bidang ekologi dan konservasi yang representatif secara nasional. 
Walaupun sebetulnya saat ini sudah terdapat Himpunan Ekologi Indonesia (HEI), tetapi himpunan tersebut 
belum pernah tercatat pernah menyelenggarakan seminar nasional dan menerbitkan publikasi sebagai 
media komunikasi di antara ilmuwuan ekologi dan konservasi di Indonesia

Seminar Ilmiah Nasional Ekologi dan Konservasi tahun 2013 ini merupakan seminar ilmiah nasional 
ekologi dan konservasi pertama di Indonesia yang dimaksudkan untuk memediasi komunikasi ilmiah di 
antara sesama peneliti ekologi dan konservasi di negeri ini. Sebagai salah satu bentuk hasil keluaran dari 
seminar tersebut, proceeding ini memuat makalah hasil-hasil penelitian di bidang ekologi, konservasi, 
dan ilmu-ilmu terkait yang yang ditulis oleh para peserta seminar. Namun demikian, tidak semua peserta 
seminar yang diberi kesempatan untuk memaparkan hasil penelitiannya secara lisan dalam seminar 
tersebut bersedia untuk menyajikan makalahnya dalam proceeding ini dengan alasan makalahnya telah 
diterima untuk dipublikasi dalam jurnal. Sebaliknya ada beberapa peserta yang tidak terakomodasi untuk 
memaparkan hasil penelitiannya secara lisan dalam seminar menyampaikan makalah hasil penelitiannya 
untuk dapat dimuat dalam proceeding ini sebagai makalah pendamping.

Seluruh artikel yang dipublikasikan dalam proceeding ini berjumlah 32 artikel. Satu artikel ditulis oleh 
invited speaker dan selebihnya merupakan makalah yang disampaikan oleh peserta seminar secara lisan 
dalam 4 seminar komisi dan oleh peserta yang tidak terakomodasi untuk memaparkan hasil penelitiannya 
secara lisan. Namun demikian, artikel tidak dikelompokkan berdasarkan kesamaan komisi, melainkan 
berdasarkan keterkaitan satu topik dengan topik lainnya. 

Dibutuhkan waktu hampir setahun mulai dari penyelenggaraan seminar sampai dengan terbitnya proceeding 
ini. Hal tersebut disebabkan oleh adanya beberapa peserta yang terlambat menyampaikan makalahnya 
serta rumitnya proses editing dan layout. Sehubungan dengan hal itu, dengan segala kerendahan hati Tim 
Editor memohon maaf atas keterlambatan ini.

Makassar, Agustus 2014

Tim Editor
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Persebaran dan Karakteristik Habitat Rekrekan (Presbytis frdericae) di Gunung 
Slamet Jawa Tengah

Abdi Fithria
Faculty of Forestry Lambung Mangkurat University
abdifithriasylva9999@gmail.com

ABSTRACT: This research was aimed to identify the habitat characteristics of Rekrekan (Presbytis fredericae).The data 
collection consisted of interviewing local citizens, determining the coordinates of habitat sites in which Rekrekan 
were found, qualitatively identifying the habitat and checking the habitat status. The data in the form of coordinate 
points from SIG data and landsat imagery were then analyzed using geostatistics. The data were collected within 25 
days. Rekrekan at Mount Slamet forest were mostly found at the altitude of >600 mdpl. There were 50 groups existed, 
43 of which were found very far from the crowd or human activities (>1000 m). The interaction with human factor and 
the habitat factor (land usage), environmental factors such as temperature, humidity and rainfall also influenced the 
existence of Rekrekan in one place. The preferred temperature for Rekrekan to do various activities is around 18-20 0C. 
Viewed from the steepness level, Rekrekan were mostly found at the 25-40o slope. The encounters with this primate 
were often occurred at the southern side. Viewed from the map of land covering, the situation and condition of the 
forest at the southern slope is still well preserved compared to the northern, western and eastern slopes, which are 
already degraded and had their land functions changed. The existence of Rekrekan is the land covering type component. 
This result indicates that the primary forest is the most preferred and suitable with the living needs of Rekrekan.

Key words: Habitat Characteristics, Distribution and Rekrekan (Presbytis fredericae)

PENDAHULUAN

Rekrekan (Presbytis fredericae Sody, 
1930) merupakan salah satu primata endemik 
pemakan daun di kawasan Gunung slamet yang 
sampai sekarang habitatnya belum terlindungi. 
Rekrekan juga dikenal dengan Javan Fuscous 
Leaf Monkey. Menurut IUCN Rekrekan adalah 
spesies dengan status Data Deficient (DD), yang 
berarti bahwa belum ada data yang cukup untuk 
melakukan penilaian secara langsung atau tidak 
langsung mengenai resiko kepunahannya. Status 
perlindungan di Indonesia untuk Rekrekan sudah 
dikeluarkan sejak surat keputusan perlindungan 
Surili dikeluarkan. Surat keputusan tersebut antara 
lain, SK Menteri Pertanian tanggal 5 April 1979, No 
247/Kpts/Um/1979, Undang-Undang No. 5 Tahun 
1990, dan SK Menteri Kehutanan tanggal 10 Juni 
1991, No 301/Kpts-II/1991. Selain itu, satwa ini 
dilindungi oleh perundang-undangan yang berlaku 
di Indonesia, yaitu Peraturan Pemerintah No. 7 
Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan 
dan Satwa. 

Kualitas dan kuantitas ekosistem hutan 
alam (termasuk di gunung slamet) sebagai habitat 
primata di Indonesia telah terancam. Hal ini 
menyebabkan beberapa dari komunitas primata 
yang paling dilindungi sekarang hanya dapat 
bertahan hidup dalam habitat-habitat hutan yang 
terfragmentasi (Cowlishaw dan Dunbar, 2000; 
Marsh, 2003). Beberapa kegiatan deforestasi di 

Gunung slamet yang mengakibatkan semakin 
menyempitnya habitat bagi hidupan liar termasuk 
Rekrekan.

Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan data dan informasi tentang distribusi 
dan  karakteristik habitat level lanskap di gunung 
slamet Jawa Tengah. Adapun manfaat penelitian 
ini adalah dapat digunakan sebagai acuan dalam 
upaya pengelolaan populasi dan habitat rekrekan 
khususnya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di kawasan  

Gunung slamet,  Propinsi Jawa Tengah, Indonesia, 
pada kawasan seluas 58.369 hektar dengan 
koordinat batas 7o5’53,124”LS – 7o21’29,628”LS 
dan 109o3’3,6”BT – 109o19’55,2”BT. Berdasarkan 
data dari observasi lapangan yang dilakukan, maka 
sebagai lokasi penelitian lapangan ditetapkan 
berdasarkan keberadaan Rekrekan di habitatnya 
di Gunung slamet yang berketinggian > 600 mdpl. 
Pengolahan data dilakukan di Laboratorium Satwa 
Liar  Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah 
Mada. Penelitian lapangan hingga pengolahan 
data dilakukan dari bulan Februari sampai dengan 
Maret 2008. Selama 25 hari di bulan Februari 
2008, dilakukan survey mengenai distribusi lokal 
(keberadaan)  Rekrekan  di Gunung slamet, dengan 
total transek 80 km.  Beberapa lokasi yang disurvey 
selama penelitian, diantaranya adalah daerah hutan 
sekitar Sarabadak, Sidaboa, Taman Dringo, Curug  
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Cipendog, Guci dan Andrakila pada ketinggiian 644 
– 2484 mdpl, dengan tipe vegetasi  yang berbeda-
beda.

Pengumpulan data untuk sebaran lokal 
Rekrekan, meliputi kegiatan wawancara dengan 
penduduk sekitar, menentukan koordinat tapak 
habitat tempat Rekrekan dijumpai, identifikasi 
habitat secara kualitatif dan mendata status 
habitat. Data karakteristik habitat Rekrekan yang 
dikumpulkan meliputi variabel-variabel habitat 
pada level lansekap dan mencatat titik-titik koordinat 
pertemuan dengan Rekrekan menggunakan GPS, 
kemudian diinterpretasi dengan data SIG (Turner, 
et al. 2001) dan dianalisis dengan menggunakan 
analisis geostatistik (Rossi, et al., 1992; Deutsch 
and Journel, 1998). Analisis data dilakukan 
melalui analisis spasial (faktor bioekologi) dan 
analisis statistika dengan menggunakan Sistem 
Informasi Geografis, berdasarkan metode tumpang 
tindih (overlay), pengkelasan (class), pembobotan 
(weighting) dan pengharkatan (scoring).  Analisis 
ini umumnya digunakan untuk mengidentifikasi 
proses yang terjadi secara konstan dalam skala 
spasial (pola dan proses perubahan yang signifikan 
terjadi dalam skala landscape), dan menginterpolasi 
atau mengekstrapolasi data poin dan menduga 
distribusi spasial variabel yang diteliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
	 Penelitian ini telah berhasil menemukan 50 
kelompok  rekrekan, dengan jumlah individu dalam 
kelokmpok  antara 1-10 individu dengan rata-rata 
adalah 5 individu. Distribusi kelompok rekrekan 
di gunung slamet dapat dilihat pada Gambar 1. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Supriatna dan Wahyono (2000),  pada rekrekan  
(Presbytis fredericae) yang menemukan bahwa 
primata ini hidup dalam kelompok dengan jumlah 
anggota yang relatif kecil yaitu antara 3 – 8 individu 
dalam setiap kelompoknya. Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa, dalam setiap kelompok dipimpin oleh satu 
jantan dominan dan disertai beberapa betina muda 
dan dewasa, dan kadang-kadang ditemukan adanya 
bayi yang masih dalam asuhan individu betina. Hal 
yang sama juga ditemukan dalam penelitian ini.  
Jumlah individu dalam kelompok presbytis sangat 
bervariasi yaitu Presbytis comata di Jawa Barat 
antara 6 - 8 individu (Rodman, 1978 ; Ruchiyat, 
1983),  P. potenziani di Siberut antara 3 – 6 individu 
(Tilson, 1977; Watanabe , 1981)dan P. thomasi di 
Sumatera sebanyak 6 individu (Kunkin, 1986). 
	 Distribusi rekrekan di Gunung slamet 
sangat dipengaruhi oleh karakteristik habitat. 
Salah satu karakteristik habitat yang sangat 
penting bagi kehidupan primata seperti rekrekan 

adalah penutupan lahan. Menurut Djuwantoko 
(1986) habitat yang ideal bagi kehidupan satwa 
liar adalah yang mampu mendukung kebutuhan 
biologis (makan, minum, reproduksi) dan ekologis 
(bermain, pengasuhan anak dan perlindungan 
dari pemangsa dan kompetitor). Gunung slamet 
merupakan salah satu ekosistem yang menyediakan 
karakter habitat yang mendukung kelangsungan 
primata seperti rekrekan. Penelitian ini berhasil 
memetakan beberapa tipe habitat yang digunakan 
oleh rekrekan untuk melakukan segala aktivitas 
kehidupannya. Belum adanya publikasi mengenai 
karakteristik habitat  rekrekan  sampai saat ini, 
menjadikan informasi ini sangat penting dalam 
rangka  pelestarian spesies primata langka dan 
endemik seperti rekrekan.

Sifat alami anggota primata dari genus 
Presbytis yang sebagian besar aktivitasnya 
(mencari makan, bermain, migrasi dan aktivitas 
lainnya) dihabiskan di atas pohon, maka hutan 
primer merupakan habitat yang paling sesuai untuk 
kehidupan primata ini. Hal ini sangat dimungkinkan 
karena hutan primer menyedian kanopi pohon 
dengan berbagai strata yang sangat disukai 
oleh primata. Selain penting untuk melakukan 
pergerakan, tersedianya kanopi yang tinggi juga 
menyediakan area berlindung bagi primata seperti 
Rekrekan dari berbagai gangguan dan ancaman 
predator atau kompetitor lainnya.

Penggunaan ruang habitat primata yang 
dibangun merupakan interaksi antara satwa liar 
dengan lingkungannya, berdasarkan data primer 
dan sekunder berasal dari data biologis, fisik, sosial 
dan perilaku (Huey dan Pianka, 1977; Mueller dan 
Altenberg Lee, 1985; Singh et al., 2000; Poulsen, 
et al., 2002; Eckardt dan Zuberbuhler, 2004). Hasil 
penelitian ini menemukan bahwa distribusi lokal 
kelompok Rekrekan  lebih banyak di lereng bagian 
selatan, dimana daerah ini merupakan habitat 
yang didominasi oleh hutan primer dan hutan 
sekunder. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan 
habitat oleh rekrekan lebih mengarah pada karakter 
penutupan lahan (kanopi vegetasi) dan keragaman 
jenis vegetasi yang masih baik. Kedua faktor ini 
merupakan komponen utama yang mendukung 
kelangsungan hidup rekrekan. Pemilihan tipe 
habitat yang tepat juga dapat membantu rekrekan 
mengembangkan kelompoknya, karena habitat 
yang memadai dan mendukung akan menyediakan 
segala sumberdaya yang dibutuhkan khususnya 
kebutuhan primer. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan pada anggota primata 
lainnya seperti owa jawa, dimana primata ini lebih 
memilih habitat dengan tipe penutupan lahan yang 
rapat dan memiliki keanekaragaman jenis vegetasi 
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yang tinggi (Kuester, 2000).  Selain itu, lereng 
selatan gunung slamet merupakan daerah yang 
sangat ideal untuk habitat rekrekan. Dengan kondisi 
geografis yang mencapai 3320 mdpl, lereng selatan 
gunung slamet merupakan daerah tangkapan hujan 
dan menjadikan sebagai daerah yang selalu hijau 
sepanjang tahun (Setiawan, et al., 2007). 

Pemilihan habitat yang tepat diketahui 
sangat penting untuk memenuhi kebutuhan 
primata seperti sumber pakan, perlindungan 
dan sebagai pohon tidur.  Penutupan lahan yang 
rapat memungkinkan primata seperti rekrekan 
untuk berlindung dari ancaman predator.  Selain 
alasan di atas, habitat dengan daya dukung yang 
baik (hutan primer dan sekunder) tentunya akan 
menyediakan sumber pakan yang melimpah 
sehingga akan mengurangi tingkat kompetisi 
dengan primata lainnya di ekosistem yang sama. 
Hasil ini juga diperkuat oleh pendapat Sari (2010) 
yang menyatakan bahwa, Presbitys comata lebih 
memilih hutan primer dan sekunder dibandingkan 
habitat lainnya.   

Berdasarkan analisis citra satelit yang 
dilakukan dalam penelitian ini, maka perubahan 
penggunaan dan tutupan lahan dari tahun 1983 
– 2008 pada hutan primer cukup tinggi yaitu dari 
7779 ha, menjadi 4436,21 ha atau dengan kata 
lain telah mengalami perubahan fungsi hampir 
setengahnya. Semakin menyempitnya hutan 
primer di gunung slamet menjadi ancaman serius 

Gambar 1.Distribusi Rekrekan di gunung slamet

terhadap keberadaan Rekrekan.  Dalam penelitian 
ini, beberapa kelompok Rekrekan juga ditemukan 
pada habitat terkonversi seperti di kebun dan hutan 
tanaman.  Hal ini mungkin juga merupakan salah 
satu efek dari perubahan fungsi hutan primer yang 
semula merupakan habitat alami dari rekrekan. 
Selain itu, ada penurunan luasan hutan primer 
menjadi peruntukan lain sebanyak kurang lebih 
3342 ha, hal ini memiliki efek negatif terhadap 
kehidupan rekrekan, karena habitanya mengalami 
penyempitan. Akan tetapi, penurunan luasan 
lahan terbuka menjadi peruntukan lain juga 
terjadi, yaitu seluas kurang lebih 292 ha, hal ini 
tentunya memiliki dampak positif bagi keberadaan 
rekrekan, karena hal ini bisa berarti lahan terbuka 
tersebut sudah digunakan oleh manusia untuk 
peruntukan lain berupa hutan sekunder, hutan 
tanaman, kebun rakyat, yang berimplikasi kepada 
penambahan tubuh air. Penurunan luasan semak/
belukar menjadi peruntukan lain sebanyak kurang 
lebih 941 ha, yang juga berimplikasi positif 
kepada keberadaan rekrekan, karena hal ini juga 
berimplikasi kepada penambahan tubuh air.

Ditinjau dari habitat lembah menuju ke 
puncak  gunung slamet, terjadi peningkatan jumlah 
individu dalam setiap kelompok yang ditemukan, 
akan tetapi trend peningkatan jumlah individu ini 
terbatas sampai pada ketinggian tertentu.  Hal ini 
disebabkan karena perubahan zona vegetasi yang 
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cabang yang rapat serta cabang pohon yang banyak 
ditumbuhi oleh efifit.  Zona vegetasi ini mulai 
ditemukan pada ketinggian lebih dari 2.500 mdpl.  
Kondisi habitat dan tutupan lahan yang seperti 
ini tidak terlalu disukai oleh rekrekan. Faktor ini 
mungkin menjadi salah satu pembatas tingkat 
kehadiran dan jumlah individu dalam populasi 
rekrekan pada ketinggian tersebut.  Hasil ini 
didukung oleh beberapa hasil penelitian sebelumnya 
pada rekrekan seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Nijman dan Sozer (1995) yang menemukan 
rekrekan pada ketinggian tidak lebih dari 2.500 
mdpl (2.000 – 2.500 mdpl) pada  hutan primer 
dan sekunder dengan topografi yang berbukit dan 
berlereng curam.  Hasil penelitian lainnya juga 
menemukan rekrekan pada ketinggian 350 – 1.500 
mdpl (Supriatna dan Wahyono.,E.H., 2000).  

Penutupan lahan memiliki pengaruh yang 
kuat terhadap keluarga primata, dimana secara 
umum jenis penutupan hutan primer merupakan 
tempat utama bagi sebagian besar primata, 
terutama bagi primata Colobinae (McKey., et 
al., 1981; Ruchiyat, 1983; Oates., et al., 1990;  
Arifin, 1991; Sujatnika, 1992; Soenjoto, 2005).  
Di hutan primer, rekrekan  tampak lebih selektif 
dalam menggunakan ketinggian tajuk, memilih 
pakan dan pergerakan dalam aktivitas harian 
yang relatif rendah.  Mereka menyukai pucuk-
pucuk daun muda dan buah serta selektif dalam 
memilih spesies yang dimakan. Selanjutnya hutan 
primer lebih memberikan perlindungan terhadap 
gangguan daripada hutan sekunder.  Menurut 
Sugardjito dan Sinaga (1999), pada habitat yang 
terganggu, primata lebih memberikan tanggapan 
terhadap kehadiran manusia, yaitu berpindah cepat 
bila bertemu dengan manusia dengan jarak lebih 
dari 10 m.  Sebaliknya, pada habitat yang tidak 
terganggu, tanggapan yang diberikan adalah berlari 
cepat ketika bertemu dengan manusia dengan jarak 
kurang dari 10 m, atau bahkan tidak memberikan 
tanggapan. Pada habitat yang tidak terganggu, 
diduga deteksi kelompok meningkat karena 
satwa lebih tenang dan sulit untuk dideteksi oleh 
manusia. Dari pengamatan lapangan dan analisis 
citra satelit, hutan primer yang ada di lereng selatan 
gunung slamet dibelah oleh jalan setapak yang 
dibuat oleh manusia hingga ke puncak gunung, 
sehingga dengan hal yang demikian sangat sulit 
mengidentifikasi keberadaan rekrekan, sementara 
dalam penjelajahan di hutan primer ini medannya 
sangat sulit, curam dan licin. Selama survey 
sebaran lokal  rekrekan  di hutan primer gunung 
slamet, peneliti menjumpai 8 (delapan) kelompok 
dan 68 (enam puluh delapan) ekor dengan rata-rata 
individu 9 (sembilan) ekor.

Jumlah individu dan kelompok rekrekan 

yang ditemukan di hutan sekunder jauh lebih 
banyak dibandingkan dengan yang di hutan primer. 
Hal ini disebabkan karena hutan sekunder yang ada 
di lereng gunung slamet lebih luas dibandingkan 
dengan hutan primer.  Selain itu, jika dikaitkan 
dengan aspek ketinggian habitat, hutan primer 
lebih banyak berada pada ketinggian mendekati 
puncak gunung slamet.  Seperti diketahui bahwa 
faktor ketinggian adalah merupakan pembatas 
keberadaan rekrekan  (Nijman dan Sozer, 1995).  
Alasan lainnya yang menguatkan bahwa rekrekan 
lebih banyak ditemukan di hutan sekunder gunung 
slamet adalah bahwa hutan sekunder lebih banyak 
berada pada habitat lembah atau lereng gunung yang 
merupakan habitat kesukaan rekrekan, meskipun 
dalam penggunaan habitat ini, rekrekan harus 
berkompetisi dengan keterbatasan pakan akibat 
vegetasi yang relatif lebih jarang dibandingkan 
dengan hutan primer. Data dan informasi ini sangat 
penting sebagai pertimbangan untuk kegiatan 
konservasi rekrekan di lereng gunung slamet. 
Adanya kompetisi penggunaan habitat dengan 
konversi hutan yang disukai oleh rekrekan menjadi 
lahan perkebunan akan mengancam keberadaan 
populasinya di masa yang akan datang.  

Alasan lain yang menjadi pendukung, bahwa 
cakupan habitat yang lebih luas dan berada pada 
ketinggian yang cocok untuk kehidupan rekrekan di 
hutan sekunder mengindikasikan jumlah rata-rata 
individu dalam setiap kelompok di hutan sekunder 
relatif tidak stabil dan cenderung dalam jumlah yang 
kecil.  Menurut Agostini (2008) jumlah individu 
dalam suatu kelompok sangat berhubungan 
dengan ketersediaan pakan. Rekrekan di hutan 
sekunder cenderung memiliki anggota lebih sedikit 
namun jumlah kelompoknya lebih banyak. Hal ini 
mungkin disebabkan oleh kompetisi penggunaan 
habitat seperti mencari makan, pergerakan harian 
dan berbagai aktivitas harian lainnya dengan 
individu lain dari kelompok yang berbeda.  Seperti 
diketahui bahwa rekrekan adalah primata dengan 
ukuran yang relatif kecil dan jarang bertarung 
dengan spesies lainnya atau spesies yang sama dari 
kelompok lainnya sehingga mereka lebih cenderung 
membentuk kelompok yang relatif lebih kecil. Hal 
ini seperti yang dipaparkan oleh Isbel (1991) bahwa 
faktor ketersediaan pakan dan buah merupakan 
faktor yang sangat sensitif dalam menentukan 
jumlah anggota dalam kelompok primata. Jumlah 
anggota rekrekan di hutan alami yang relatif lebih 
banyak dan stabil mungkin disebabkan karena 
ketersediaan pakan yang melimpah dan jumlah 
kelompok yang mendiami habitat tersebut juga 
relatif sedikit dibandingkan dengan hutan sekunder.

Penemuan Rekrekan  di gunung slamet 
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berkisar pada ketinggian 600 – 2500 mdpl. 
Ketinggian habitat 1100-1300 mdpl merupakan 
ketinggian habitat paling ideal bagi rekrekan.  Hal 
ini terbukti dengan ditemukannya jumlah individu 
maupun kelompok  rekrekan  yaitu 13 kelompok 
dan 63 individu. Hasil penelitian ini berkesesuaian 
dengan Supriatna dan Wahyono, (2000) yang 
menyatakan bahwa rekrekan dalam dapat ditemukan 
dalam jumlah yang ideal pada ketinggian antara 
350 – 1500 mdpl. Habitat dengan ketinggian 1100-
1300 mdpl di gunung slamet merupakan lokasi 
paling aman bagi  rekrekan  untuk berkembangbiak 
karena pada ketinggian ini pula paling banyak 
ditemukan komposisi floristik dari vegetasi yang 
menyebabkan ketersediaan dan keragaman sumber 
pakan sangat banyak. Pada ketinggian < 600 mdpl, 
diduga faktor keamanan dari predator  atau interaksi 
dengan manusia menjadi hal yang dipertimbangkan 
oleh  rekrekan  sebagai pembatas, karena daerah 
yang berketinggian tersebut sudah banyak terjadi 
alih fungsi lahan menjadi ladang, sawah maupun 
pemukiman penduduk dan sudah banyak jalan 
setapak yang dibuat oleh manusia untuk akses 
keluar masuk hutan.  

Tingkat kehadiran individu cenderung 
lebih tinggi pada habitat dengan ketinggian > 1000 
mdpl.  Akan tetapi, faktor ketinggian habitat ini 
sangat erat kaitannya dengan ketersediaan pakan 
dan keamanan dari ancaman predator sehingga 
menjadi faktor yang bersifat predominan dalam 
menentukan distribusi dan tingkat kehadiran 
rekrekan.  

Kelompok-kelompok primata lebih banyak 
terdapat pada daerah yang mempunyai kelerengan 
curam.  Hal ini mungkin disebabkan daerah curam 
lebih aman dari predator (Dewi, 2005). Berdasarkan 
hasil pengamatan lapangan, perjumpaan dengan 
kelompok  Rekrekan  paling banyak dijumpai pada 
kelerengan yang sangat curam, yaitu sebanyak 
28 kelompok dan 131 individu, dan pada daerah 
yang kelerengannya curam dijumpai sebanyak 
9 kelompok dan 43 individu  rekrekan  dari 50 
kelompok dan 233 individu yang dijumpai.

Wilayah jelajah  rekrekan  berada pada 
kelas kelerengan yang curam sampai dengan sangat 
curam. Jalur penjelajahannya pun terlihat acak 
tidak mengikuti pola kelerengan tertentu, misalnya 
mengikuti arah kontur tertentu.   Rekrekan  juga 
menyukai pohon untuk tidur di daerah yang sangat 
curam dan berada di pinggir jurang dengan ciri 
pohon tinggi dengan percabangan relatif datar.  
Pemilihan daerah ini memungkinkan  rekrekan  
mendapatkan wilayah pandang yang luas pada 
daerah sekelilingnya.  Selain itu, kelerengan 
yang curam juga akan menyulitkan bagi predator 

dalam pergerakannya, sehingga  rekrekan  akan 
lebih aman. Pemilihan pohon untuk tidur ini, 
merupakan salah satu strategi dari  Rekrekan  
untuk menghindari gangguan dari predator. Bila 
kita telaah lebih jauh, terlihat rata-rata kehadiran 
individu  rekrekan  berdasarkan kelerengan tempat 
tidak berbeda nyata.  Berdasarkan hal inilah  
rekrekan  diasumsikan tidak terpengaruh terhadap 
kelerengan dalam pergerakannya, dengan kata lain 
kelerengan bukan sebagai faktor pembatas bagi  
rekrekan  pada wilayah penjelajahannya (space) di 
lereng gunung slamet.

Hampir tidak ditemukan laporan yang 
mengungkapkan peran faktor arah lereng terhadap 
penyebaran satwa liar secara langsung. Arah 
lereng sangat berkaitan erat dengan keperluan 
satwa liar akan cahaya matahari dan pengamanan 
diri terhadap predator. Berdasarkan arah lereng, 
pertemuan dengan kelompok rekrekan  lebih banyak 
pada arah selatan (157,5o-202,5o). Dari hasil survey 
lapangan, dijumpai 12 kelompok dan 60 individu  
rekrekan yang terdapat pada arah selatan lereng.  
Arah lereng berkaitan dengan penyinaran matahari, 
tutupan vegetasi dan interaksi dengan predator/
manusia. Bila dilihat pada peta tutupan lahan, maka 
lereng arah selatan situasinya lebih kondusif bila 
dibandingkan dengan lereng arah utara, barat dan 
timur. Hal ini mungkin disebabkan oleh suhu udara, 
kelembaban udara dan curah hujan di lereng selatan  
lebih sesuai dengan  rekrekan sehingga menjaga 
suhu tubuhnya agar tetap stabil, dan kemungkinan 
interaksi dengan predator/manusia relatif lebih 
kecil. Ini bisa dilihat dari jaringan jalan yang ada 
dan banyak pada lereng arah utara, barat dan timur. 
	 Hasil penelitian yang dilakukan pada 
level landskap di lereng selatan gunung slamat 
menunjukkan bahwa jumlah individu dan kelompok 
rekrekan relatif tinggi pada jarak yang jauh dengan 
aktivitas penduduk.  Perjumpaan dengan rekrekan  
banyak terjadi di daerah dengan jarak lebih dari 
1000 m dari aktivitas penduduk  (manusia). Jumlah 
kelompok rekrekan  yang ditemukan melakukan 
aktivitas pada daerah dengan jarak tersebut 
mecapai 35 kelompok yang terdiri atas 163 individu.  
Kebanyakan primata menjauhi habitat yang sering 
dilalui oleh manusia atau pusat-pusat aktivitas 
manusia. Hal ini dibuktikan dengan semakin 
menurunnya jumlah individu dan kelompok 
primata yang diteliti pada habitat terfragmentasi 
dan menjadi daerah aktivitas manusia. Fakta ini 
memperkuat asumsi bahwa aktivitas manusia yang 
semakin hari semakin meningkat di gunung slamet 
dan akan mendesak keberadaan rekrekan di daerah 
ini. 
Tekanan habitat oleh keberadaan dan aktivitas 
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manusia di habitat alami rekrekan dapat juga 
mempengaruhi jumlah populasi rekrekan secara 
tidak langsung. Hal ini dapat terjadi melalui kompetisi 
habitat dengan rekrekan.  Kebanyakan habitat 
yang disukai oleh rekrekan adalah habitat dengan 
vegetasi yang relatif baik.  Di sisi lain penduduk 
sekitar gunung slamet juga banyak memanfaatkan 
vegetasi tersebut sebagai sumber mata pencaharian. 
Dengan konversi dan pengrusakan vegetasi, 
terlebih vegetasi yang menjadi sumber pakan 
dan pohon untuk tidur rekrekan akan mendesak 
bahkan menurunkan jumlah populasi primata 
ini di masa yang akan datang.  Menurut Matsuda 
et al., (2011), pohon buah dan ketersediaan air 
merupakan faktor paling penting yang menjamin 
keberadaan dan kelangsungan primata pada suatu 
habitat.  Meskipun pada habitat tersebut semua 
faktor lingkungan mendukung, namun pohon 
buah jarang, maka primata cenderung tidak akan 
banyak memanfaatkan habitat tersebut.  Hal ini 
juga teramati di lereng gunung slamet. Beberapa 
lokasi penemuan rekrekan merupakan pusat 
aktivitas manusia (seperti pancuran 7), akan tetapi 
rekrekan masih menunjukkan adanya aktivitas di 
daerah ini. Hal ini disebabkan daerah ini memiliki 
vegetasi berupa pohon buah dan sumber mata air 
yang menjadi pendukung utama kehidupannya. 
Meskipun demikian, tingkah laku rekrekan di habitat 
yang dekat dengan manusia cenderung memberikan 
respon negatif, dengan kata lain rekrekan masih 
menganggap manusia merupakan ancaman bagi 
mereka. Hal ini teramati ketika mereka coba 
untuk didekati, maka mereka segera meresponnya 
dengan memberikan suara-suara tanda bahaya 
sambil menjauh dari aktivitas manusia tersebut.  
Dari data ini dapat dikatakan bahwa, penggunaan 
habitat yang dekat dengan aktivitas manusia masih 
bisa ditolerir oleh rekrekan akan tetapi, hanya 
sebagian kecil dari primata ini yang memiliki 
toleransi tingkah laku terhadap aktivitas manusia. 
Perubahan respon tingkah laku ini mungkin 
merupakan adaptasi dalam jangka waktu yang 
lama atau merupakan bentuk pertahanan kelompok 
tersebut terhadap habitat yang memang mendukung 
kebutuhan mereka. Fakta ini merupakan hal baru 
yang sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut untuk 
mengetahui dinamika tingkah-laku rekrekan dalam 
hubungannya dengan pemanfaatan habitat yang 
terfragmentasi.

Perkembangan penduduk yang semakin 
meningkat setiap tahunnya mengakibatkan 
kebutuhan akan sandang, pangan dan papan juga 
meningkat. Hal ini terjadi juga di lereng gunung 
slamet. Dengan meningkatnya kebutuhan hidup 
manusia, maka pembukaan lahan untuk areal 

pertanian dan ladang juga meningkat. Kegiatan 
perladangan sangat intensif terjadi di lereng timur, 
lereng utara dan lereng barat gunung slamet, 
sehingga mengakibatkan penyusutan lahan hutan, 
baik itu hutan primer maupun hutan sekunder 
yang ada, bahkan di lereng bagian timur dan barat 
pembukaan lahan menjadi ladang kentang sudah 
sampai pada ketinggian 2000 mdpl. Pembukaan 
ladang mengakibatkan terfragmentasinya habitat 
dan merupakan ancaman bagi  rekrekan  yang ada 
di lereng gunung slamet. Berdasarkan hasil survey 
lapangan, dari 50 titik pertemuan dengan  rekrekan, 
dijumpai sebanyak 43 kelompok dan 208 individu 
lokasinya >1000 m jaraknya dari pemukiman 
penduduk. Fenomona ini menunjukkan bahwa  
rekrekan  cenderung tidak menyukai berdekatan/
berinteraksi dengan manusia. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa semakin jauh lokasi  rekrekan  
dari penduduk/pemukiman maka semakin sesuai 
habitatnya.

Analisis habitat pada level landskap juga 
menyertakan faktor iklim. Data iklim yang 
digunakan adalah data dalam jangka waktu 10 tahun 
yang disalin oleh Badan Meteorelogi dan Geofisika 
Jawa Tengah di beberapa stasiun pengamatan iklim 
sekitar gunung slamet. Unsur iklim yang dipakai 
dalam analisis ini adalah suhu udara, curah hujan 
dan kelembaban udara. Secara teori suhu udara 
akan turun 0,6oC setiap kenaikan ketinggian tempat 
100 m. Dari 50 titik pertemuan dengan  rekrekan  
dan data iklim selama 10 tahun, ternyata dari hasil 
analisis suhu udara ini  rekrekan  lebih menyukai 
suhu udara 18-20oC. Kisaran suhu yang demikian 
dimungkinkan disukai oleh rekrekan  karena hampir 
sama dengan suhu tubuh normalnya, sehingga 
primata ini dapat dengan leluasa melakukan 
aktivitas hariannya.

Suhu dan kelembaban udara adalah faktor 
lingkungan yang relatif sedikit mempengaruhi 
tingkat kehadiran primata dalam suatu habitat.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Matsuda 
et al., (2011) pada Nasalis larvatus menemukan 
bahwa pemilihan habitat oleh jenis primata ini 
lebih disebabkan karena faktor ketersediaan buah 
dan sumber air dibandingkan dengan faktor suhu 
dan kelembaban.  Di gunung slamet, suhu dan 
kelembaban relatif menurun dengan semakin 
bertambahnya ketinggian.  Seiring dengan hal 
tersebut, jumlah pertemuan dengan rekrekan juga 
semakin menurun. Dalam hubungannya dengan 
suhu dan kelembaban, keberadaan individu dan 
kelompok rekrekan juga terkait dengan faktor 
ketinggian habitat.  

Faktor suhu dan kelembaban udara 
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cenderung mempengaruhi fisiologis dari primata.  
Menurut Agostini (2008), kelompok primata sangat 
sensitif terhadap perubahan lingkungan seperti 
suhu dan kelembaban.  Suhu dan kelembaban yang 
memungkinkan mereka untuk dapat dengan nyaman 
melakukan aktivitas hariannya (makan, melompat, 
grooming dan lain-lain) akan menjadi preferensi.  
Suhu yang terlalu tinggi akan menyebabkan 
kebanyakan primata lebih banyak menghabiskan 
waktunya untuk beristirahat dibandingkan 
dengan aktivitas mencari makan atau menjelajah 
(Korstjens et al., 2010). Lebih lanjut disebutkan 
bahwa peningkatan suhu dan kelembaban akan 
menurunkan nafsu makan primata. Hal ini tentunya 
akan berpengaruh pada kelangsungan hidup dan 
pertahanan jumlah populasi. Jika dilihat dari hasil 
penelitian yang dilakukan di gunung slamet (pada 
rekrekan), mereka cenderung menyukai suhu antara 
18-200C.  pada suhu ini kondisi fisiologis mereka 
mungkin adalah yang terbaik untuk melakukan 
aktivitasnya. Menurut Hill (1999), primata 
cenderung menyukai suhu yang relatif lebih dingin, 
karena suhu yang relatif dingin akan meningkatkan 
nafsu makannya dan cenderung menghindari suhu 
panas karena dapat menimbulkan stres metabolit 
dan fisiologi tubuh lainnya.  Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa beberapa primata merespon perubahan 
suhu dengan melakukan perpindahan. Untuk 
menurunkan suhu tubuh, biasanya primata akan 

berpindah ke habitat yang lebih tinggi dengan tipe 
habitat tertentu demikian juga sebaliknya. 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
daerah lereng selatan gunung slamet merupakan 
daerah tangkapan hujan. Hal ini terbukti dengan 
tingginya curah hujan dan intensitas hujan yang 
hampir sepanjang tahun di ekosistem selatan Gunung 
slamet (Setiawan et. al., 2007). Faktor curah hujan 
mungkin merupakan faktor yang berpengaruh 
secara tidak langsung terhadap tingkat kehadiran 
dan jumlah populasi rekrekan di gunung slamet.  
Faktor ini memiliki korelasi langsung dengan 
ketersediaan tutupan lahan, keanekaragaman 
vegetasi pohon pakan dan faktor abiotik lainnya 
yang kesemuanya mendukung kehidupan rekrekan 
di suatu habitat. Menurut Strier (1992), bahwa 
faktor perubahan musim sangat mempengaruhi 
kemelimpahan pakan pada primata. Perubahan 
musim tersebut menyebabkan distribusi dan 
kemelimpahan pakan akan mengalami perubahan 
dan menyebabkan pola distribusi primata juga akan 
mengalami perubahan.  Curah hujan merupakan 
salah satu faktor pembatas kemelimpahan pakan 
bagi rekrekan di gunung slamet, hal ini terlihat dari 
distribusi rekrekan selama periode pengamatan di 
lapangan. Kebanyakan kelompok rekrekan dijumpai 
pada habitat dengan curah hujan yang tinggi yang 
berkisar antara 3350 – 3671 mm/tahun.  
Tabel 1. Kondisi habitat di level landskap pada masing-

masing tingkat kesesuaian di gunung slamet berdasarkan tingkat kehadiran rekrekan

Parameter

Sangat sesuai

Tingkat kesesuain

Sesuai Kurang sesuai Tidak sesuai

Ketinggian tempat (mdpl) 644 – 1103 1104 – 1563 1564 - 2024 > 2024

Kelerengan (%)  3  -  24  25 – 46 47 - 69 > 69

Aspek (o) 107 – 188 189 – 270 271 - 353 <107

Suhu udara (oC) 19 – 21 17 – 19 15 - 17 < 15 dan > 21

Kelembaban udara (%) 82 – 83 83 – 84 81 - 82 <81

Curah hujan (mm/th) 3351 – 3671 3029 – 3350 3672 - 3993 > 3993

Jarak dengan tubuh air (m) 0 – 149 149 - 299 299 - 448 > 448

Jarak dengan pemukiman (m) > 3564 2376 - 3564 1188 - 2375 0 – 1187

Jarak dari jalan (m) > 3174 2116 - 3173 1058 - 2115 0 – 1057

Tipe lahan   hutan primer hutan sekunder
hutan tanaman, 
kebun campuran

Kebun/ perkebunan 
teh, semak belukar, 

lahan terbuka, sawah, 
tegalan, ladang, 

pemukiman, pasir/
batu

Luas (Ha) 12350 20880 3527 21410

Luas (%) 21 36 6 37



Seminar Ilmiah Nasional Ekologi dan Konservasi – Makassar, 20-21 November 2013 | 48   

	 Berbagai faktor lingkungan yang 
berpengaruh pada pola distribusi dan pemilihan 
habitat oleh Rekrekan di gunung slamet  disajikan 
dalam Tabel 1.  Semua faktor tersebut berasosiasi 
secara kompleks dan mempengaruhi karakteristik 
habitat rekrekan baik secara langsung maupun 
tidak langsung.  Dari berbagai uraian yang telah 
disampaikan bahwa terdapat faktor utama yang 
memiliki pengaruh langsung dan sangat besar 
terhadap pemilihan dan penggunaan habitat oleh 
rekrekan. Faktor utama tersebut adalah tutupan 
lahan dan vegetasi.  Seperti telah dijelaskan 
bahwa tutupan lahan merupakan faktor yang 
sangat penting bagi kehidupan rekrekan untuk 
dapat melangsungkan segala bentuk aktivitas 
kehidupannya.  Dengan tutupan lahan yang baik 
rekrekan cenderung akan mampu bertahan dan 
mengembangkan jumlah individu dan kelompoknya 
dengan baik.  Selain itu, habitat dengan tutupan 
lahan yang baik akan menyediakan variasi vegetasi 
yang melimpah dan menjamin ketersediaan 
pakan yang beragam.  Hal inilah yang menjadi 
alasan utama bahwa habitat yang baik merupakan 
indikator utama yang mencirikan karakteristik 
habitat yang digunakan oleh rekrekan di lereng 
gunung slamet.  Namun perlu digaris-bawahi 
bahwa faktor ini berkolaborasi secara komples 
dengan berbagai faktor biotik dan abiotik lainnya 
seperti suhu, kelembaban, curah hujan, ketinggian 
dan kelerengan.

KESIMPULAN
Rekrekan di hutan Gunung slamet banyak 

ditemukan pada ketinggian habitat >600 mdpl. 
Ditemukan dari 50 kelompok yang ada, 43 
diantaranya ditemukan sangat jauh dari keramaian 
atau aktivitas manusia (> 1000 m). Faktor interaksi 
dengan manusia dan faktor habitat (penggunaan 
lahan), faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban 
dan curah hujan juga mempengaruhi keberadaan 
Rekrekan di suatu tempat. Suhu udara yang 
disukai oleh Rekrekan untuk melakukan berbagai 
aktivitasnya adalah suhu udara antara 18-20 0C. 
Ditinjau dari level kecuraman maka Rekrekan paling 
banyak ditemukan pada lereng 25-40o. Pertemuan 
dengan primata ini banyak ditemukan di sisi selatan. 
Bila dilihat pada peta tutupan lahan, maka situasi 
dan kondisi hutan di lereng arah selatan masih bagus 
bila dibandingkan dengan lereng arah utara, barat 
dan timur yang sudah mengalami degradasi dan 
alih fungsi lahan.  Komponen habitat yang paling 
dominan mempengaruhi keberadaan dan kehadiran 
rekrekan adalah komponen tipe penutupan lahan. 
Hal menunjukkan kecenderungan bahwa, hutan 
primer merupakan habitat yang paling disukai dan 
cocok dengan kebutuhan hidupnya.
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